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ABSTRAK 
Tujuan dari penciptaan buku ini adalah untuk memperkuat Kembali 
ingatan masyarakat tentang satu budaya yang tidak untuk dilupakan dan 
ditinggalkan begitu saja tanpa mengetahui sedikitpun informasi tentangnya 
yaitu budaya peresean budaya asli dari daerah Lombok. Mengikuti 
perkembangan zaman yang pengaruhnya semakin kuat terhadap masyarakat 
ditakutkan akan berpengaruh terhadap perkembangan dan keberadaan budaya 
peresean mengingat tidak jarang teknologi saat sudah diperkenalkan sejak 
saat usia dini dan oleh karena itu pentingnya untuk menyadari bagaimana 
untuk bisa terus mempertahankannya. Budaya peresean masih dipertontonkan 
sampai saat ini namun memang sangat jarang tidak seperti halnya Gendang 
beleq dan Nyongkolan yang sangat sering kita lihat karna diadakan mengikuti 
adat dari acara pernikahan. Metode pada perancangan buku ini menggunakan 
penggalian data dengan wawancara, dokumentasi serta mempelajari dari 
beberapa literasi yang ada terkait dengan budaya peresean maupun teknik 
penciptaannya yang tersusun dalam kerangka tahapan eksplorasi yang terdiri 
dari ide, konsep, bentuk, media, Teknik dan estetik. Hasil tugas akhir ini 
menampilkan sebuah buku yang dikemas ke dalam sebuah buku Pop up untuk 
kemudian dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang dapat diterima 
diberbagai kalangan umur dari anak-anak maupun untuk kalangan pemuda. 
Sesuatu yang menarik tentu dapat lebih banyak mendapat perhatian dari 
masyarakat oleh karena itu buku ini dikemas dengan desain yang berbeda 
yaitu dalam bentuk buku Pop up yang diharapkan dapat lebih mendapat 
perhatian ditengah-tengah masyarakat. 
Kata kunci : etnofotografi, budaya peresean, Lombok, Pop up 
The purpose of the creation of this book is to reinforce people's 
memories of a culture that is not to be forgotten and abandoned without 
knowing the slightest information about it, Peresean The culture of native 
culture from Lombok. following their development off the era whose influence 
is increasingly strong open the community is feared will affect the development 
and existence of our culture considering it is not uncommon When technology 
has been introduced since an early age and therefore it is important to realize 
how to continue to maintain it. culture of peresean Is still only so today but it 
is very rare not like Gendang beleq and nyongkolan which we often see 
because it is held following the customs of the wedding. The method in 
designing this book use data mining by interviewing, documenting, in 
studying from some of the existing literacy related to the culture of the person 
and it's creation Techniques that are arranged in the framework of an 
exploration Stage consisting of ideas, concepts, forms, media, technique and 
aesthetics. The result of this Thesis show a book that is packaged into a Pp up 
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book in can then be used as a learning medium that can be accepted in various 
ages of children in for young people. Something interesting certainly can get 
more attention From the public, so this book is package with a different design 
That is in the form of a Pop up book that is expected to get more attention in 
the midst of the wider community. 
Keywords : ethnophotographic, Peresean culture, Lombok island, Pop u 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan sebuah 
Negara yang keanekaragamannya sudah 
bukan menjadi rahasia umum lagi, segala 
jenis aneka ragam ada di Indonesia, mulai 
dari ragam budaya, suku, agama, dan masih 
banyak lagi. Di era seperti sekarang ini jika 
masyarakat mampu melihat lebih luas 
dengan apa yang terjadi pada setiap 
perkembangan zamannya maka tidak heran 
jika semua perubahan-perubahan itu 
memang benar-benar terjadi, semua 
perubahan yang terus terjadi merupakan 
satu kejadian nyata yang disebabkan oleh 
pola pikir manusia yang dari setiap 
perubahan zona waktunya ia terus 
berkembang, Namun dibalik itu semua 
manusia juga satu-satunya makhluk yang 
diciptakan paling sempurna dari makhluk 
lainnya, manusia diciptakan memiliki akal 
dan pikiran yang terus terasah dan 
berkembang dan mampu menggunakannya 
untuk kemudian dimanfaatkan untuk terus 
menciptakan hal-hal yang baru serta 
inovasi- inovasi baru. Indonesia merupakan 
negara yang memiliki beribu budaya yang 
tersebar pada setiap daerahnya, baik itu dari 
daerah Jawa, Kalimantan, Sumatra, Bali 
maupun daerah-daerah lainnya yang dalam 
setiap daerahnya memegang cirihasnya 
sendiri. Salah satu pulau yang meiliki 
budaya uniknya sendiri yaitu pulau 
Lombok. Lombok merupakan sebuah pulau 
yang memiliki diameter yang terbilang 
tidak terlalu luas bahkan juga bisa dibilang 
lebih kecil dari Pulau tetangganya yaitu 
pulau Bali, salah satu budaya unik yang ada 
di Lombok ialah adalah budaya Peresean 
atau Cemetian yang merupakan budaya asli 
dari daerah Lombok. Keindahan Lombok 
juga didukung penuh dengan adanya 
keunikan dari budaya- budayanya yang 
begitu menarik untuk digali. salah satu 
budayanya yang cukup populer adalah 
Peresean atau disebut juga dengan kata 
Cemetian, merupakan sebuah adu tanding 
yang alat pemukulnya menggunakan rotan 
dan juga menggunakan perisai untuk 
menghalau pukulan dari lawan main, 
Hingga saat ini Peresean sendiri masih 
dilakukan. Sebuah warisan dari kekayaan 
budaya Gumi Lombok yang tergolong 
sebagai budaya yang cukup unik dan 
mampu menjadi daya Tarik tersendiri bagi 
para wisatawan lokal bahkan mampu 
menarik perhatian wisatawan mancanegara.  
Dalam segi kebudayaan yang 
dimiliki oleh suku Sasak terdapat juga 
berbagai macam adat yang ada selain dari 
adat Peresean diantaranya sebagai berikut: 
1. Peraja atau acara sunatan 
2. Nyongkolan 
3. Bau Nyale/Putri Mandalika 
4. Gendang Beliq 
Uraian diatas adalah point utama 
yang menjadi alasan dari penulis untuk 
mengangkat salah satu budaya daerah untuk 
dijadikan topik pembahasannya. 
Diharapkan dengan adanya penciptaan 
buku “Perancangan Buku Etnofotografi 
Peresean Lombok” ini dapat berpengaruh 
terhadap apa yang diharapkan penulis 
sehingga setidaknya mendapat orang-orang 
baru yang kemudian menjadi tau bahwa 
selain dari tempat-tempat wisatanya yang 
menawan diluar konteks itu Lombok juga 
menyimpan sesuatu yang lebih dari apa 
yang diketahui oleh orang-orang selama ini  
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ditanya soal pulau Lombok yaitu 
kebudayaannya yang tidak kalah menawan. 
 
Rumusan Perancangan 
Dari latar belakang di atas yang 
sudah diuraikan, maka dapat diambil 
rumusan permasalahan sebagai berikut : 
Adat Budaya Peresean merupakan 
selah satu budaya yang berasal dari daereh 
Lombok yang memiliki keunikan tersendiri 
sehingga kemudian membuat penulis ingin 
mengangkatnya untuk dijadikan ide 
gagasan dan konsep dalam perancangan 
karya yang sebelumnya diberikan batasan-
batasan dari pokok permasalahan yang akan 
diangkat yang melatarbelakangi dari adat 
budaya peresean untuk kemudian menjadi 
ide dari perancangan karyanya 
 
Tujuan 
1. Mengekspresikan ide dan konsep 
penciptaan karya yang bersumber dari 
kegiatan adat budaya Peresean 
Lombok. 
2. Penulis ingin mempresentasikan dan 
memperkenalkan kepada masyarakat 
Lombok melalui karya seni yang 
berbentuk buku Pop up 
3. Dapat digunakan sebagai media 





Eksplorasi merupakan suatu 
kegiatan dimana didalamnya 
dilakukan pengumpulan data-data 
yang akan diteliti terkait untuk 
menemukan informasi-informasi 
yang nanti akan diperlukan. Dengan 
demikian, eksplorasi juga dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan 
pokok yang harus dilakukan oleh 
penulis guna menunjang informasi-
informasi terkait pembelajaran 
mengenai pembahasan yang akan 
diangkat untuk menentukan ide dan 
mempelajari untuk lebih lanjut 
kedepannya yang menyangkut tentang 
Adat Budaya Peresean sebagai objek 
dari penciptaan karyanya. Dalam 
metode perancangan, perancang 
melakukan beberapa tahapan 
eksplorasi diantaranya sebagai berikut 
eksplorasi ide, eksplorasi konsep, 
eksplorasi visual, eksplorasi media, 





beberapa hal tentang kenapa Budaya 
Peresean menjadi inspirasi penciptaan 
karyanya yang dimana tujuan awal 
penulis kembali lagi ke ingin 
memperkenalkan lebih jauh kepada 
masyarakat umum tentang apa itu 
Budaya Peresean yang diharapkan 
dengan diciptakannya dalam bentuk 
buku Pop up yang sebelumnya 
mungkin belum pernah ada akan 
mampu untuk menarik minat pembaca 




perkembangan zaman yang artinya 
akan ada kebiasaan- kebiasaan baru 
atau budaya baru yang berpengaruh 
terhadap lingkungan masyarakat yang 
nanti dapat berdampak pada budaya 
lama yang mulai tertinggal sehingga 
sebagai geneari penerus maka sudah 
selayaknya melakukan tindakan yang 
dapat mempertahankan kebudayaan 
lama. 
C. Skema Penciptaan 
Skema merupakan sebutan lain 
dari kata bagan yang didalamnya 
terdiri dari kerangka dan susunan 
informasi yang kemudian akan 
dikerjakan dan dikembangkan 
sedangkan penciptaan merupakan 
proses menciptakan satu hal yang baru 
yang dihasilkan dari hasil pemikiran. 
Skema penciptaan dalam hal ini 
merupakan kerangka konsep yang 
disusun untuk melakukan proses 
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penciptaan karya seni berupa buku 
Pop up. 
Berikut merupakan skema 
tahapan perancangan buku Pop up : 
 
Menentukan ide yang akan 
diangkat sebagai karya untuk 
kemudian melakukan penelitian 
terkait tema yang akan diangkat 
dengan dengan berlandaskan kepada 
landasan penciptaan yang terbagi 
menjadi landasan konsep dan teori 
dalam penciptaan serta proses 
perkembangan yang terjadi pada tema 
terkait yaitu budaya  daerah Lombok 
budaya peresean. Landasan konsep 
dan teori penciptaan dibagi menjadi 
beberapa bagian yakni diantaranya, 
seni, etnofotografi dan pop up. Ketiga 
elemen diatas merupakan pondasi 
utama dalam penciptaan karya. 
Adapun setelahnya menentukan 
metode penciptaan karya yang 
digunakan untuk menggali lebih jauh 
tentang ragam informasi terkait dari 
tema yang akan diusung dengan 
melakukan analisis data primer dan 
sekunder serta susunan eksplorasi 
ekspresi yang akan tertuang kedalam 
karya. 
Setelah semua komponen- 
komponen penting sudah terkumpul 
maka proses perancangan karya dapat 
untuk dilakukan yang diawali dengan 
mendesain sketsa gambar, merancang 
pola pop up, lalu setelah gambar 
sudah selesai setelahnya dicetak 
kemudian Langkah terakhir yaitu 
menyusun pop up sesuai rancangan 
awal menjadi sebuah buku. 
 
D. Realisasi Karya 
1. Penjaringan Ide 
Karakter 1  
(Dok Hilmi Zaini 25/09/19) 
Tahap pertama penulis 
mengambil satu buah foto yang 
akan dibuat kedalam bentuk 
ilustrasi kemudian Tarik dan 




Sket Penjaringan Ide 
Setelah gambar yang 
sebelumnya sudah dimasukkan 
maka langkah selanjutnya ialah 
menjadikannya sebagai sebuah 
gambar iluystrasi dengan 
menggunakan tools yang ada pada 
apliukasi Adobe Ilustrator 
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Setelah beberapa tahapan di 
atas tadi sudah dilakukan maka 
akan menghasilkan hasil desain 
seperti pada gambar dibawah yang 
menampilkan ilustrasi seperti pada 
foto yang ada pada tahap pertama. 
 
E. Deskripsi Karya 
1. Halaman Pertama 
 
Deskripsi hal pertama 
 (Dok Penulis) 
Halaman pertama pada buku 
menampilkan sebuah gambar yang 
memperlihatkan dua orang yang 
sedang melakoni pertandingan 
peresean yang berlatar sebuah 
pegunungan dan pada bagian 
bawah dilengkapi dengan teks 
pengantar 
 













Deskripsi hal kedua 
(Dok Penulis) 
Halaman kedua terdapat 
gambar yang hampir serupa 
dengan halaman pertama dimana 
masih menampilkan objek yang 
menggambarkan dua orang laki-
laki yang sedang bertarung serta 
latar yang juga pegunungan 
dilengkapi dengan teks 
dibawahnya. 
3. Halaman Ketiga 
Deskripsi hal ketiga  
(Dok Penulis) 
Pada halaman buku ketiga 
menampilkan gambar yang sedikit 
berbeda dari yang sebelumnya 
yaitu dua buah gendang dengan 
bertuk yang berbeda, background 
latar masih sama dengan yang 
sebelumnya dan pada bagian 
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4. Halaman Keempat 
Deskripsi hal keempat  
(Dok Penulis) 
Pun sama halnya dengan 
halaman ketiga pada halaman 
keempat juga menampilkan 
tampak gambar ilustrasi yang 
berbeda yakni satu buah kain sapuq 
yang dipakaikan pada sebuah 
boneka manekin sebahu dan 
dilengkapi dengan background 
ilustrasi batu bata dan pada bagian 
bawah terdapat deskripsi gambar. 
 
5. Halaman Kelima 
Deskripsi hal kelima  
(Dok Penulis) 
Halaman keempat buku 
menampilkan tampak gambar 
ilustrasi yang serupa dengan 
halaman sebelumnya yakni satu 
buah kain sapuq yang dipakaikan 
pada sebuah boneka manekin 
sebahu dan dilengkapi dengan 
background ilustrasi batu bata dan 
pada bagian bawah terdapat 
deskripsi gambar 
6. Halaman Keenam 
 
 
Deskripsi hal keenam 
 (Dok Penulis) 
Halaman keenam buku 
menampilkan dua buah pegon atau 
jas yang biasa digunakan oleh 
wasit dalam memimpin 
pertandingan, background masih 
sama dengan sebelumnya dan 
dilengkapi juga dengan teks 
deskripsi gambar 
 
7. Halaman Ketujuh 
 
Deskripsi hal ketujuh  
(Dok Penulis) 
Pada halaman buku yang 
ketujuh terdapat gambar kain yang 
fungsinya sebagai sabuk yang 
dilengkapi dengan latar kain yang 
sama serta teks deskripsi pada 
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8. Halaman Kedelapan 
Deskripsi hal kedelapan  
 (Dok Penulis) 
Pada halaman kedelapan 
terdapat gambar kain yang berada 
tepat ditengah antara kain sabuk 
dan slewoq yang dilengkapi 
dengan latar kain yang sama serta 
teks deskripsi pada bagian bawah 
buku.  
 
9. Halaman Kesembilan 
Deskripsi hal kesembilan 
 (Dok Penulis) 
Pada halaman buku yang 
kesembilan terdapat gambar kain 
yang berwarna ungu dan berada 
tepat dilaspisan paling dalam 
dibawah sabuk dan kain leang 
dilengkapi dengan latar kain yang 
sama yang berwarna ungu dan 
disebelahnya terdapat ilustrasi 
sebuah kursi dengan kain slewoq 
tepat diatasnya serta dilengkapi 
teks deskripsi pada bagian bawah 
buku 
KESIMPULAN/SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari pembahasan 
diatas maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Budaya peresean memiliki sejarah 
yang cukup Panjang dan masih 
bertahan hingga saat ini namun 
perannya dimasyarakat perlahan terus 
berubah, pada awal mulanya budaya 
peresean dahulu difungsikan sebagai 
media untuk melihat siapa yang 
terkuat seperti yang tertera pada 
uraian penjelasan sejarahnya 
bahwasanya pada awal 
kemunculannya peresean lahir 
dikarnakan adanya pertikaian antara 
kerajaan yang pada akhirnya 
mengirim utusan untuk kemudian 
mengadu ketangkasan atau kekuatan. 
Pada awal mulanya dahulu peresean 
juga diadakan dalam upacara 
pernikahan ataupun lainnya dan 
seiring perkembangannya saat ini 
peresean juga dijadikan ajang untuk 
perlombaan dan untuk 
pemenangnya akan mendapat uang 
sebagai imbalan. 
2. Dewasa ini peresean sudah jarang di 
adakan bahkan kemungkinan di 
adakannya hanya dua sampai tiga kali 
dalam kurun satu tahun dan selebihnya 
hanya untuk kepentingan photography 
oleh karnanya dengan adanya 
penciptaan buku visual yang dikemas 
dalam bentuk Pop up ini diharapkan 
dapat dijadikan media pembelajaran. 
3. Demi mewujudkan ketercapaian dalam 
penciptaan karya dibutuhkan daya 
kejut atau sesuatu yang menarik dan 
berbeda dari sebelumnya untuk 
mendapat perhatian dari masyarakat. 
Jika melihat kembali ke lapangan bisa 
saja sebelumnya belum pernah ada 
yang memperkenalkan dan 
mempromosikan budaya peresean 
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